pongahnya kita main tuduh orang lain keliru, salah,
ufur, munafiq, zhalim, fasik, Kafir,

im dan segerobak sebutan kotor lainnya.

Akhlaq scorang pembelajar agama tentu tida
demikian. Yang kelakuannya macam itu sebenarnya
batan pelao can b perabetaja eapd Lelikun
erja menuntut majelis

menjatuhk:
Kepada maling syam. Semua yang sckiranya bisa

Pars ulamn g menjadl por dl msing e
disiplin ilmu memang tidak b
perbedaan ini. Tentu masuk a
perbedaan itu juga sulit kita hinda
awam.
kita bukan membuang perbedaa

perbedaan itu dengan memilih yang menurut kita
paling benar, lalu yang kita anggap tidak benar kita

Bukan

sampa mnguqum.mnwmd.:chm juga
seper juru kampanye yang lagi

mmw‘k Tabie lawen polbkcys. Pokokays & lovan

i busuk, menjiiian, tajis tralals, dan

Tetapi perbedaa

it dan silahkan tetap punya pilihan pribadi. Hanya
saja etika yang harus kita jaga adalah memahami
memang ada perbedaan, tetapi tidak perlu_kita
menanggapi mercka yang punya pandangan berbeda

Seterusnya. maka tokoh
yang didukungnya ik mpw sctinggl Iangit
Walaupun salah tetap saja harus dianggap benar.
Namanya juga orang kampanye. Salah benar tidak
penting lagi, yang penting menang.

Tetapi dalam dunia ilmu_pengetahuan, teknik
curang dan trik licik macam itu tidak punya tempat.
Eika dan kesantunan terhadap sesama penuntut ilmu
harus dikedepankan.

Yang sudah jadi ulama betulan saja masih sangat
santun gaya bahasanya. Kalau ada pendapat orang
yangtidakdisctuinga

Kata-Kata b

ja bab cacian dan makian kepada lawan
perbedaan pendapat ini sering kali sulit kita buang
Sebab di dalam teks yang kita copas-copas itu banyak
sckali terkandung cacian dan makian, Tidak bisa kita
edit ulang dan tidak bxsz\ s St Mala s
dan makian itu sem kita sebarkan
temgah publk r\mknh kit bisa berlepas, di dari
josanya? Tentu tidak_bisa, sebab kita ikut andil
menyebarkan cacimaldita oga
Maka jangan terlalu mudah mainscbarkan materi
materi yang mengandun lan maki, kalau tidak

yang berbeda itu justru datan mmnajug.mdkacuka
Kita harus jauh lebih santun lagi.

Scbulah my\Mn).u\l Imam An-Naviawi (. 676

t dengan pendapat Al-Ima

it e, B ok bilang s yeel

i kelir atau sesat, hanya saj beliau memilih

yang santun, sopan, tidak menggurui, tidak

o bl S flmunya, Jugn ek meres I

bilang begini tetap menghormati
pendapat pertama, maka saya lebih cenderung kepada
pendapat yang ked:

tka Berbods Pendapa : Tidak Harus Den
Meskd dan bienca

o s ol i, WO T A
0\1rm. Timu Hadits, limu F\q\h Timu Ushul Figih dan

Meski materi yang kira share sudah el 3

angaota dala group suka dengan keakiifin kit yang
mendominasi, bahkan merajai.
kirim info, sedikit-sedil
pa kirakira info it
dibutuhkan atautidak oleh jamaah yang jadi anggota

Faktor keridahaan anggota lain itu penting juga.
Tharatnya seorang khatib Jumat, jangan juga berlama-
lama_Khutbah ya bikin jamaah sebel dan
mendoakan cepat sele:

Ini hanya sekelumit apa yang bisa saya tangkap
dari etika bagaimana berbagi ilmu lewat sosial media
Pasti ada kekurangan dan kesalahannya. Semoga bisa
bermanfaat. Amin. e

Wallahua') e AT

Bintarto Tim

p o
Radakel:Rachnat Tamar, Har Sy Alamat Rodakel 1. Peiforsn 164

Bandung (40174) Telp : 6006990, 6055151 e

habiburr@indonesian-

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbz

Wlsjic Feages
a‘fabtbutta/zlnan.

habiburrahman.org
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Etika Berbagi Ilmu

Lewat Sosial Media by Copas-copas

Oleh : Ustadz Ahmad Sarwat, Lc. MA.

or ek oda yang bingung, islah copas-
schenamya bukan istilah baku
Adainya st Bahace @
yang sccara harfi
‘menempelkan’. Maksudnya menyalin suatu_ teks apa
adanyn lalu_ menempelkannya pada teks lain. Dan
nd paste di zaman ini dengan mudah
aik pakai komputer, tablet bahka

Apalagi dengan tersedianya media interet dengan

segala wujud apliksinya, maka tulisan yang baru saja

diketikkan oleh seseorang di satu titik di muka bumi,

lewat copy and paste biar tiba-tiba tersebar secara masive
i, dal

Maka dari sc copy and paste ini
tentu punya dua sis dan juga bisa sisi
uruk. Sisi baiknya adalah suatu pesan yang baik dan
bermanfaat bisa disebarkan dengan cepat dan merata ke
seluruh dunia, serta gratis tanpa biay:
Timu yang dulunya terpenjara hanya pada lembaran

Orsngrorang zindl, saits orang lafi fabat yung
suk Islam Talu ingin merobohkan Islam
b dengan berpara-purs Terjad mustim, ereka
mengarang-ngarang perkataan dan ucapan yang
dibilat berasal dari perkataan dan perbuatan Nabi
SAW. Jelas sekali ini kriminal dan penipuan, tetapi
terlanjur disebarkan kepada publik umat Islam.
Sayangnya, publik umat

tidak
kalimat dusta yang disematkan kepada Nabi Muhammad
SAW. Tentu kalimat-kalimatitu 100% adalah kebohongan
o sy e b
ik

rang sindlk {1y mengarang sgarang sendi
kalvnnL i o informasisecnak kepentingannys,
dikatakan semua tu sebagai had

\. .uuuw i
plm)n motif-motif  poli perti ok popularitas
cibadi, biar dibilang ustad. dan viama, babkan sering
Juga untuk mcnj\hl( penguasa atau menjatuhkan lawan

akaa enga iral lewat copy
o, itormass berparga” g
mpeten, seperts dokte,para bl crmascl uama,vang
dalmlu sulit diakses secara 1, bisa dengan

el
masa uu. (clvmggz\ orang-orang awam sudah tidak bisa
embedakan mana yang sesungguhnya perkataan

mudsh dibacacrang ewsteopy 'mdnp te
m.p, jingan upa balhwa urusan copy pasti i juga
2 merugikan. Misalnya ketika
S o mlonms\ wl\g dlscbm an tidak bersumber dar
sumber-sumber yang otoritatif, bukan hasil karya ilmiyah
orang yang ahli di bidangnya, bukan pihak yang punya
previlage untuk menyebarkannya, maka copy anda paste
bisa berubah jadi negati.
Copas Negatif dan Hadits Palsu
Penycbaran hadits plsu i masa shahabat dan abiin

para ulama untuk membuat Semacam rumusan atau
formula.
Fomula ni sebenamya sudah ada biitbibimya
sejk zaman paa shahsbat, lalu karena kebunuhan yang
- Akhiriys dikiambengkin mesgudi Ssbiat displin
S iersendt yang It Yol sebagal ins nacds sl
hadits. Diterjemahkan menjadi limu Kritik Hadits.
Dan salah satu tokoh yang meletakkan dasar-dasar
ilmu i tidak lain adalah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'
. 204 H) atau yang lebih kita kenal sebagai Al-Imam

‘mudahuntuk |||cuu.ambnrkan bagaimana pola'copy anda
paste’ negatifini merusak agama Islam.

Tidak dibaca saat Khotib

Asy-Syafii Beliau menuliskan ilmu ini di
dalam karya masterpieccnya, yaitu kitab Ar-Risalah.

sedang Khutbah




buah kitab yang sebenarnya ingin menjabarkan
fimu Ushul Figih Secara Tuas, dan kebetulan salah satu
pokok bahasan di dalamnya’ menyangkut Ilmu Kritik
Hadits ini.

Scjak nah, unat Ioam seiap fali menyebuan
suatu matan udxh yang diangga

perkataan A\uu pubnul.m Nabi Muhamisad SAW, |
juga menycbutkan sumberya. Yang dimaksud dengan
sumber itu adalah rangkaian nama-nama para px

hadits itu satu per satu semuanya terus bersambung dan
bersambung dan bersambung ferus hingga sampai kepada
lowl tabin st da skhimya samp kepads Nabi
Muhammad SAW wa harus  disebutkan
denganjelas, terang. dang pasti,

Ditambah lagi bahwa nama-nama para periwayat itu
baruslah orang yang memenuhi syart, itlabnya dia
*adil dan dhabith, jalur
mwwumm mm. Lupn\\n dan tidak ada \yu\kjdan
scbagainya dan:

Viaka ek ﬂr'\ng orang slah dakboch lgi

main asal menyebut suatu hadits ya, tidak halal
Ingi seal main copes-copas Seonignsi wpabils Uk
disertai penyebutan sumber rujukannya.

Kentennaan Copas Yong deal
Hal yang kurang lebih sama terjadi lagi hari ini,
nya dalam urusan copas-copas tidak jelas dalam
materi-materi keislaman. Dan memang bisa jadi sangat
menyesatkan, setdaknya kehilangan keotentikan dan
vali

asn
Uniul Tl mka Kol meemang tjincnys’ mau
berdakwah atau mau menyebarkan ilmu agama, copas
copus yang dilakukan harus memenuhi standar yang
ilmiyah dan dapat dipertanggung-jawabkan. Rinciannya
mmwhu ut
1. Jelas Sumbemya
Timu dan informasi yang bermanfaat itu harus jelas
sumber rujukannya. Masalahnya, ketika melakukan
copas-copas jusiru rujukan dan sumbernya malah tidak
ada sama sekali. Sehingga ilmu dan informasi yang
jelek dan buruk,

‘butkan Posisi Sumber Rujukan

Masalah penting lain adalah bahwa tidaklah bisa
disebut sebagai rujukan kalau tidak bisa uri
dimana i it bikan bahwa ruukan it vali dan
ben

b«mp h jadi korban dari viral yang
 momalai” nama saya. Nama Saya
b ok SR phmrn saya
Padahalsaynsendiri idak pernah merasa menwam
Kalimat s bak lisan st twlisan. Vil i memak
sy Ionghup Sengah et s vacg ey
sendiri tidak pernah membuatnya

Lucunya, saya justru malah mendapatkan kiriman
viral itu lewat seorang teman yang kenal saya
langsung. Maka saya katakan bahwa itu bohong dan

palsu. upun_ secara_esensinya saya tidak
menyalahkan, tetapi yang jelas statemen seperti itu

bukan statemen bikinan saya, tetapi bikinan orang lain
tetapi mencatut nama saya.

ntuk menghindarkan diri dari masalah ini,
Kalau pun ada statemen yang mau dikutip, haruslah

difotocopy lagi, difotocopy difotocopy lagi,
difotocopy lagi. Terakhir hasilnya cuma hitam legam tinta

yang bukan bidang saya, sepertiilmu tauhid, ilmu tasawf,

bahkan ilmu managemen qalbu. Terus terang saya tidak

belajar secara mendalam di_bidang-bidang itu, maka

dengan segala kerendahan hati, saya tolak permintaan

‘macam itu. Bukan apa-apa, kalau inya ilmuny,

masakmau sok belagak pura-pura punya llmu Tidak
aka

jempol.
4. Sumber Harus Otoritatif
Sumber yang otoritaif maksudnya adalah sumber

n sekali-sekali kita mengutip dalam
masalah il shul Tigih yang sumbernys jusirs dari
malasisva (kulias peminyalon yaog, \ulmlmyu cuma
urusan mengebor minyak
mahasiswa_perminyakan R e nqm “ala

Lo tapi hasil

L ¥

Di lain, jangan scka
pendapat dan statemen seorang tokol
& bidy dim g, ik, Bicas. yang. bikan
ilmunya adalah i melakukan copas atas ity
sama saja ikut menyebarkan kesesatan juga.

5. Cover BothSide

Cover Both Side atau Both Side Cover sebenamya
adalahistilah yang lebih dikenal di dunia jurnalistik. Tetapi
bisa juga kita terapkan ketika menyampaikan ilmu agama

i km mcnocnp'\\
hy;

iwa yang

ik i
elaar Tkt syarieh frgsan s bl
di bawah bimbingan para dokor dan profesor hmg serius
‘mengajarkan ilmu ushul figih.

Maka mahasiswa fkultas perminyakan kalu dipaksa

oleh para pembaca. Kalau dikutip dari buku karya

saya, sebutkanlah nam fudul bl saya ita dengan
ebutkan nomor halaman, jili erapa, edisi

{ahu berapa, cetakan ke berape, dan nlum\m.\

Kalau picuei dlklmp dari suatu artikel pada

lengkap dan ek ‘m,@am. broken link, sehingga
engan mudah, serta tuliskan

JIIE‘ kup:m Sanggal mesgulscinyd
Kalau siatemen itu berasal dari ceramah atau

ara verbal, minimal sampaikan rekaman

ik di youtube atau pun file mp3 nya secara

MAk\udllyd tidak lain agar para pembaca bisa
mber aslinya, biar ada

pertinggung-jawabon iyahny
3. Cantumkan Sumber Adlinya Bukan Sekedar

karena ketidak-jelasan sumber rujukannya
Dan masaiahnya lagi, kita menerima copasan dari

llmu-xlmu keislaman itu menuntut kita
memberikan rujukan dari sumber utama, dan bukan

rujukannya juga.
Schenarnya kita bisa saja memotong jalur aliran liar
semacam ini, yaitu dengan cara tidak mendistribusikan

Jangan sampai kita hanya mengutip dari orang
yang kerjaannya hanya mengutip saja, padahal yang
ikt ftu hanyalah Sebatas Kutipan dar orang lain:

kan bisa saja kita ingatkan kepada teman yang
mengirimkan copasan liar macam itu, mohon kiranya

lain, yang dikutip dari kutipan orang lain dari hasil
Kutipan yang yang meagutip.

ak dibaca

, dimana
hasilnya kemudian difolocopy tags Athmum\r lagi,

at Khotib sedang Khutbah

ilmu_ush
mengawang awang. Yang i i mmgunbahk.m
tiap orang sesuai ilmu yang dipelajarinya. Kalau kuliahnya
jurusan minyak, silahkan bicara urusan minyak saja dan
tidak perlu merasa jadi ulama yang bicara tentang ushul
igih. Soalnya semuia mahasiswa yang pernah belajar iimu
ushui iihpasi akan terpingkal-pingkal klau mendengar
ceramah tukang minyak itu tentang ilmu ushul figi
Neacodanngelantur tapa arah.

Kalau mau mengetes sebenamya mudah saja, suruh
mahasiwa perminyakan itu mcnychmknn siaa i tokoh
ahli ushul figih mulai dari abad

kelima, keenam, ketujuh, mmpm Cekcumbitah,
kesepuluh, kesebelas, keduabelas. ketigabelas dan
keempatbelas hijryah. Dan tidak bolch nyonick, sebutkan
langsung luar kepala_namanya dan tahun wafatnya,
Iengkap dengan judul kitab karya mereka. Kalau tidak bisa
menyebutkan, jelas dan terang sekali bahwa mahasiwa ini
memang ah hul figih.

Dan hal ini jugaberlaku pada saya sendiri juga, banyae
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Menyampaikan ilmu_dan informasi keislaman itu
harus bisa mengeover dua sisi yang berbeda. Setidaknya
bisa mencantumkan banyak rujukan dari berbagai v
yang berbeda dan tidak hanya bersumber dari satu it
ng sama. j
bantahanyy 2
Koot rujkan hanya bersumber dari hanya satu ik
saja, bisa jadi kita terjcbak pada_ketidak-adilan dan
keberpihakan yang tidak jelas arahnya. Malah bisa
engantarkan kita kepada sikap fanatisme buta yang tidak
jelas jeluntrungannya.
s SRV SRT P T
Eiika dalam bertukar ilmu dan inform m group
s e o S Sk por s T
copes G daletnya. S sl sk o songat panjung
teksnya, orang yang merasa tidak buh akan merasa
ummmm
‘Cukup kita beri url dan linknya saja, yang tertaril
menelusurinys, dan yang tidak fetark tdsk akan
gan s sl ik bergura yang

Temenchi gadge
7. n«mw\m Vienyalahkan Harus Moderatdan Adil
sejak awal bahwa kita ingin belajar

ilmu agame, maka ciianya tidak jangan belum ape-apa

ngin borkontous| oncetakpenghapal AQur an
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